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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

      Kecelakaan yang terjadi di atas kapal dapat berupa kapal tenggelam, kebakaran, 

kapal kandas, kebocoran, dan lain sebagainya. Keadaan darurat di kapal dapat 

terjadi kapan saja dan dimana saja. Konvensi Internasional untuk keselamatan jiwa 

di laut (SOLAS) 1974 dan amandemennya, chapter III menerangkan bahwa semua 

alat-alat keselamatan harus ada di atas kapal dan berfungsi dengan baik, salah 

satunya adalah sekoci penolong (life boat).  

      Mengingat semakin besarnya permintaan jasa transportasi pada kapal barang 

maupun penumpang, sehingga awak kapal harus memiliki keterampilan 

menggunakan alat-alat keselamatan. Apabila terjadi kecelakaan di laut mereka 

dapat menolong diri sendiri dan orang lain secara cepat dan tepat. Salah satu unsur 

penting dalam kelancaran operasional kapal adalah tersedianya perlengkapan alat-

alat keselamatan. Keselamatan sangat diperlukan selain kecakapan/keterampilan 

para awak kapal itu sendiri dengan diterapkannya Safety Management System 

(SMS) diharapkan alat-alat penolong di atas kapal salah satunya adalah sekoci 

penolong (life boat) dapat berfungsi dengan baik. 

      Sekoci penolong  merupakan salah satu alat  keselamatan di atas kapal yang 

sangat penting pada saat abandonship dan emergency. Sekoci  penolong  

merupakan salah satu dari fasilitas keselamatan kapal yang umum dan standar, dan 

setiap kapal harus memiliki fasilitas tersebut. Mengikuti perkembangan zaman, 

peraturan tentang standarisasi  mengenai sekoci penolong pun kian  bertambah  

ketat, sesuai  dengan Konvensi Internasional untuk keselamatan jiwa  di laut 

(SOLAS) 1974 Amandemen.  



2 

      Untuk mendukung terwujudnya peralatan keselamatan yang memadai, maka 

diperlukan perawatan berkala sesuai dengan petunjuk pembuat. Perawatan memiliki 

peran penting dalam mempertahankan kemampuan semua peralatan di atas kapal 

termasuk alat-alat keselamatan sehingga dapat digunakan setiap saat dibutuhkan. 

Akan tetapi fakta yang penulis temui di atas kapal dimana penulis bekerja yaitu 

MT. Marine Xena yang dimiliki perusahaan V-Bunkers Tankers Pte Ltd bahwa 

masih ditemukan rating deck yang tidak melaksanakan tugas perawatan sekoci 

penolong dengan baik. Ini menunjukan kurangnya kepedulian rating deck terhadap 

perawatan alat-alat keselamatan seperti sekoci penolong (Life Boat).  

      Sekoci adalah sebuah sekoci yang dibangun dan dilengkapi berdasarkan 

ketentuan yang berlaku, termasuk jumlah penumpang yang boleh diangkut 

diatasnya. Sekoci tertutup adalah sekoci paling populer yang digunakan pada kapal, 

karena mereka tertutup yang menyimpan kru dari air laut, angin kencang dan cuaca 

buruk. Selain itu, integritas air ketat lebih tinggi pada jenis ini sekoci dan juga bisa 

mendapatkan tegak sendiri jika terguling oleh gelombang. Sekoci tertutup adalah 

lebih diklasifikasikan sebagai sebagian tertutup dan penuh tertutup sekoci. sekoci 

dirancang dan disetujui sesuai dengan perubahan terakhir dengan peraturan SOLAS 

internasional, LSA Code dan Dewan Eropa 96/98 / EC tentang Marine Equipment, 

serta aturan utama dunia klasifikasi societies. Berbagai sekoci benar-benar tertutup 

dapat diberikan dalam versi kargo atau tanker. Mereka dilengkapi dengan mesin 

dan dengan pengisi daya baterai.   

Dalam buku lifeboat trainning guide cost instruction yang diterbitkan oleh 

Department of Navy Military Sea Transportation Service Washington D.C, 

menerangkan tentang pemeliharaan sekoci penolong secara garis besarnya sebagai 

berikut:  

a. Sekoci penolong harus selalu dalam keadaan baik dan siap pakai, sekurang -   

    kurangnya sekali dalam satu tahun sekoci penolong harus dibersihkan, 

    diperiksakan dengan teliti dan diperbaharui catnya.  

b. Sekurang–kurangnya dalam tiga bulan sekoci penolong diturunkan ke laut. 

     Bila kesempatan ini tidak ada maka sekoci penolong tersebut perlu disiram  

    dengan air.   

c. Sekurang–kurangnya selama lima menit setiap tujuh hari, mesin sekoci  

     penolong harus dicoba baik gerak maju dan mundurnya.     
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      Menurut Bab III Peraturan 20 Konvensi Internasional untuk keselamatan jiwa  

di laut (SOLAS) 1974 Amandemen, disyaratkan bahwa sebelum kapal 

meninggalkan pelabuhan dan setiap saat selama pelayaran, semua peralatan 

keselamatan harus dalam kondisi baik dan siap untuk digunakan segera. 

Pemeliharaan, pengujian, dan inspeksi peralatan keselamatan harus dilakukan 

sesuai dengan pedoman Konvensi Internasional untuk keselamatan jiwa  di laut 

(SOLAS) 1974 Amandemen dan Planned Maintenance System (PMS) di atas kapal, 

Dan dengan perhatian khusus untuk memastikan kemampuan peralatan 

keselamatan di atas kapal bisa bekerja dengan baik. 

      Sebagaimana fakta yang terjadi di atas MT. Marine Xena pada tanggal 25 Maret 

2023, pada saat melaksanakan latihan keadaan darurat, mesin sekoci penolong (life 

boat) tidak dapat dinyalakan, dan juga ditemukan perlengkapannya yaitu 

persediaan makanan di dalam sekoci penolong sudah expired. Kondisi sekoci 

penolong tersebut tentu saja tidak sesuai dengan standar alat-alat keselamatan yang 

baik karena tidak dapat digunakan secara maksimal jika terjadi keadaan darurat 

yang sebenarnya.  

      Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

menuangkannya dalam bentuk makalah program diklat pelaut I yang sedang diikuti 

penulis dengan judul: ”OPTIMALISASI PERAWATAN PERALATAN 

KESELAMATAN PADA MT. MARINE XENA” 

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang tersebut di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah tersebut yaitu sebagai berikut : 

a. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, painter 

life raft dan rescue boat. 

b. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan standard operating 

procedure (SOP) sesuai planned maintenance system (PMS). 

c. Kurangnya kerjasama antar crew kapal dalam melakukan tugas perawatan 

sekoci penolong. 
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d. Tidak dilakukannya evaluasi terhadap perawatan yang telah selesai 

dikerjakan. 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan yang dilakukan oleh penulis dapat terfokus dan untuk 

menghindari adanya distorsi pembahasan yang berada di luar jangkauan 

penulis, maka penulis membatasi pembahasan hanya pada permasalahan 

sebagai berikut :  

a. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, painter 

life raft dan rescue boat. 

b. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan standard operating 

procedure (SOP) sesuai planned maintenance system (PMS). 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas maka penulis merumuskan 

masalah untuk memperoleh analisis data, yaitu sebagai berikut : 

a. Mengapa terjadi kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, 

painter life raft dan rescue boat? 

b. Mengapa crew kapal tidak disiplin dalam menerapkan standard operating 

procedure (SOP) sesuai planned maintenance system (PMS)? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

I. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan makalah ini yaitu : 

a. Untuk menganalisis penyebab terjadinya kerusakan pada peralatan 

keselamatan seperti life boat, painter life raft, rescue boat dan dewi-dewi 

sekoci dan mencari pemecahan masalahnya. 

b. Untuk menganalisis penyebab crew kapal tidak disiplin dalam menerapkan 

standard operating procedure (SOP) sesuai planned maintenance system 

(PMS). 
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II. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penulisan makalah ini yaitu : 

a. Aspek Teoritis 

1) Sebagai tambahan referensi bagi perpustakaan STIP mengenai 

perawatan alat-alat keselamatan di atas kapal. 

2) Berbagi pengetahuan dengan pembaca mengenai pentingnya 

perawatan alat-alat keselamatan kapal. 

b. Aspek Praktis 

1) Berbagi pengalaman dengan rekan seprofesi tentang upaya 

meningkatkan perawatan alat-alat keselamatan di atas kapal. 

2) Sebagai sumbang saran kepada perusahaan pelayaran untuk 

meningkatkan perawatan alat-alat keselamatan di atas kapal dengan 

memaksimalkan kepedulian para Anak Buah Kapal (ABK). 

 

D. METODE PENELITIAN  

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 

Kualitatif. Data yang digunakan merupakan hasil yang diperoleh selama proses 

pengamatan dan cenderung menggunakan analisis. Dalam suatu penjelasan 

masalah terdapat suatu penggambaran atau dengan penelitian tentang 

bagaimana awal mula masalah tersebut terjadi dan penyebab-penyebab apa saja 

sehingga permasalahan muncul. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data-data makalah ini, penulis menggunakan 

teknik-teknik sebagai berikut : 

a. Observasi (Pengamatan) 

Yaitu berdasarkan pengalaman yang pernah dialami penulis selama 

bekerja di atas MT. Marine Xena. 

b. Metode Kepustakaan 
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Dimana data informasi didapat dari buku-buku dan literatur yang berkaitan 

dengan pembahasan makalah. 

c. Studi Dokumentasi 

Metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisa 

dokumen-dokumen yang menyertai alat keselamatan MT. Marine Xena. 

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

penulis untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait peralatan 

keselamatan pada MT. Marine Xena. 

3. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang penulis gunakan dalam pembuatan makalah ini 

adalah teknik analisis reduksi data yaitu dengan cara menggambarkan data-data 

yang sudah penulis dapatkan sebelumnya. Analisis berdasarkan pengamatan 

dan pengalaman penulis sendiri di atas MT. Marine Xena. 

 

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu penelitian yaitu saat penulis menjalankan tugas sebagai Second Officer 

dalam kurun waktu tanggal 9 Februari 2023 sampai dengan 9 Agustus 2023. 

Penelitian dilakukan di MT. Marine Xena, salah satu armada milik perusahaan      

V-Bunkers Tankers Pte Ltd. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dibutuhkan dalam penyusunan makalah guna menghasilkan 

suatu bahasan yang sistematis dan memudahkan dalam pembahasan maupun 

pemahaman makalah yang disusun, adapun sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut :   

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang dan deskripsi beberapa permasalahan. 

Identifikasi Masalah yang menyebutkan poin-poin permasalahan. 

Batasan Masalah, menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas 

dan menentukan ruang lingkup pembahasan di dalam makalah. 
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Rumusan masalah merupakan permasalahan yang paling dominan 

terjadi dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan dan manfaat merupakan 

sasaran yang akan dicapai atau diperoleh beserta gambaran kontribusi 

dari hasil penulisan makalah ini serta sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang akan 

membahas mengenai beberapa teori-teori yang digunakan untuk 

menganalisa data-data yang didapat melalui buku-buku sebagai 

referensi untuk mendapatkan informasi. Pada landasan teori ini juga 

tedapat kerangka pemikiran yang merupakan model 

konseptual/kerangka pemikiran tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang Deskripsi data yaitu data yang diambil dari 

lapangan berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada 

fakta-fakta yang terjadi di atas kapal sesuai dengan permasalahan yang 

di bahas. Fakta dan kondisi disini meliputi waktu kejadian dan tempat 

kejadian yang sebenarnya terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman 

penulis. Analisis data adalah hasil analisa faktor-faktor yang menjadi 

penyebab rumusan masalah. Pemecahan masalah di dalam penulisan 

makalah ini mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis 

unsur-unsur positif dari penyebab masalah. 

BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini mengemukakan kesimpulan dari perumusan masalah 

yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan masalah 

yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan merupakan masukan 

untuk perbaikan yang akan dicapai. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

PENJELASAN ISTILAH 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk memudahkan pemahaman yang berhubungan dengan penulisan makalah ini 

maka pembahasan pada Bab II ini penulis mencari beberapa landasan teori untuk 

membantu mencari pemecahan masalah dalam meningkatkan kepedulian Perwira 

dan Rating di atas kapal MT.Marine Xena terhadap pentingnya perawatan alat-alat 

keselamatan, yaitu sebagai berikut : 

1. Optimalisasi  

W.J.S. Poerwadarminta (2017:75) menyatakan bahwa optimalisasi adalah hasil 

yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian 

hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi banyak juga 

diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Dari penjelasan tersebut diketahui 

bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam pewujudannya 

secara efektif dan efisien. 

Winardi (2014:23) menyatakan bahwa optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. Optimalisasi 

adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan 

yang diinginkan atau dikehendaki. 

2. Perawatan 

a. Pengertian Perawatan 

Menurut Goenawan Danuasmoro dalam bukunya Manajemen Perawatan 

(2013:2), menyebutkan bahwa manajemen perawatan kapal adalah usaha 

untuk mempertahankan dan menjaga tingkat kemerosotan kondisi kapal 
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sedemikian rupa, agar (termasuk sarana mesin/alat fasilitas yang ada) 

dapat dioperasikan setiap saat dibutuhkan. 

Perawatan adalah faktor tunggal yang terpenting untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat modern, perawatan juga 

memainkan peranan yang sangat dominan dalam pelayaran. 

b. Jenis-Jenis Perawatan 

Perawatan dapat diklasifikasikan dan ditujukan keberbagai kriteria 

pengontrolan, yang dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu : perawatan 

berencana dan perawatan insidentil. 

Ada dua jenis perawatan terencana : 

1) Perawatan pencegahan, yang ditujukan untuk mencegah kegagalan 

atau berkembangnya kerusakan, atau menemukan kegagalan sedini 

mungkin. Hal ini dapat dilakukan melalui penyetelan secara berkala, 

rekondisi atau penggantian alat-alat, atau berdasarkan pemantauan 

kondisi. 

2) Perawatan korektif, yang ditujukan untuk memperbaiki yang sudah 

diperkirakan, tetapi yang bukan untuk mencegah karena bukan 

ditujukan untuk alat-alat yang kritis atau yang penting bagi 

keselamatan atau penghematan. 

Melakukan pemantauan kondisi atau pengukuran keadaan fisik dari 

suatu komponen atau sistem, adalah teknik yang digunakan untuk dua 

tujuan : 

a) Untuk memeriksa penurunan kinerja komponen peralatan 

keselamatan dan sistem yang digunakan, pemantauan kondisi 

tersebut dapat dilakukan dalam selang waktu yang diatur sesuai 

dengan tingkat penurunan kinerja. 

b) Untuk memeriksa parameter kritis pengoperasian peralatan 

keselamtan atau sistem yang mungkin saja menyebabkan 

perubahan mendadak atau kerusakan yang tidak dapat diterima 

untuk kelanjutan operasi. 
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c. Tujuan Perawatan 

Menurut Goenawan Danuasmoro (2013:36) tujuan sistem perawatan 

terencana (Planned Maintenance System) adalah : 

1) Untuk memungkinkan kapal dapat beroperasi secara reguler dan 

meningkatkan keselamatan, baik awak kapal maupun peralatan.  

2) Untuk membantu perwira kapal menyusun rencana dan mengatur 

dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja kapal dan 

mencapai maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan oleh para 

manajer di kantor pusat.  

3) Untuk memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang paling mahal 

berkaitan dengan waktu dan material, sehingga mereka yang terlibat 

benar-benar meneliti dan dapat meningkatkan metode untuk 

mengurangi biaya.  

4) Agar dapat melaksanakan pekerjaan secara sistematis tanpa 

mengabaikan hal-hal terkait dan melakukan pekerjaannya dengan cara 

paling ekonomis. 

5) Untuk memberikan kesinambungan perawatan sehingga perwira yang 

baru naik dapat mengetahui apa yang telah dikerjakan dan apa lagi 

yang harus dikerjakan.  

6) Sebagai bahan informasi yang akan diperlukan bagi pelatihan dan 

agar seseorang dapat melaksanakan tugas secara bertanggung jawab.  

7) Untuk menghasilkan fleksibilitas sehingga dapat dipakai oleh kapal 

yang berbeda walaupun dengan organisasi dan pengawakan yang juga 

berbeda.  

8) Memberikan umpan balik informasi yang dapat dipercaya ke kantor 

pusat untuk meningkatkan dukungan pelayanan, desain kapal, dan 

lain-lain. 

d. Perawatan Alat-Alat Keselamatan 

Menurut Nirnama (2018:100) semua alat-alat keselamatan harus siap 

digunakan setiap saat, sebelum kapal meninggalkan pelabuhan dan selama 
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pelayaran. Instruksi pemeliharaan alat-alat keselamatan di atas kapal harus 

dilaksanakan. Instruksi dimaksud harus mudah dimengerti dan dapat 

memberikan ilustrasi yang jelas diperlukan data-data seperti: 

1) Check List yang digunakan untuk melakukan inspeksi. 

2) Petunjuk pemeliharaan dan perbaikan Rencana pemeliharaan rutin. 

3) Diagram sistem pelumasan dengan jenis minyak pelumas yang 

disarankan. 

4) Daftar bagian yang perlu diganti 

5) Daftar sumber mendapatkan suku cadang  

6) Log book untuk mencatat hasil pemeriksaan dan pemeliharaan 

3. Alat-Alat Keselamatan 

Safety Equipment atau perlengkapan keselamatan yaitu segala peralatan dan 

perlengkapan yang digunakan untuk melindungi jiwa awak kapal maupun 

penumpang pada waktu dalam keadaan darurat (Mutholib, 2013). Dalam 

upaya meningkatkan keselamatan angkutan laut dan penyeberangan, 

pemeriksaan fasilitas keselamatan harus dilaksanakan pada setiap kapal yang 

akan berangkat berlayar. 

Menurut Lewis (2013:292), alat-alat keselamatan yaitu segala sesuatu yang 

berguna untuk menyelamatkan hidup, bagian dari ketentuan, biasanya 

dilengkapi peralatan yang berada di atas kapal dalam sebuah pelayaran. 

Sebelum kapal meninggalkan pelabuhan dan setiap waktu selama dalam 

pelayaran, semua alat-alat penolong harus dalam keadaan baik dan siap untuk 

segera digunakan. Jadi definisi alat-alat keselamatan adalah segala sesuatu 

yang berguna dan digunakan sebagai pelindung untuk menyelamatkan hidup 

dan memiliki persyaratan-persyaratan umum yang harus dipenuhi. 

Keselamatan jiwa di laut, tidak saja bergantung dari kapalnya, awak maupun 

peralatannya, tetapi juga kesiapan dari peralatan – peralatan tersebut untuk 

dapat digunakan setiap saat, baik sebelum berangkat maupun di dalam 

perjalanan. Kesiapan peralatan penolong diatur di dalam Konvensi Internatinal 

untuk keselamatan jiwa di laut (SOLAS) 1974 Amandement 2010 Chapter III 

regulation 20 yang berbunyi : 
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a. Asas umum yang mengatur ketentuan tentang sekoci – sekoci penolong, 

rakit penolong dan alat – alat apung di kapal yang termasuk dalam bab ini 

ialah bahwa kesemuanya harus dalam keadaan siap untuk digunakan 

dalam keadaan darurat. 

b. Semua alat penolong harus dijaga supaya berada dalam keadaan baik dan 

siap digunakan sebelum meninggalkan pelabuhan dan setiap saat selama 

pelayaran. 

c. Dengan begitu untuk mencegah kegagalan dalam penggunaan alat – alat 

keselamatan yang ada di atas kapal perlu di lakukannya pemeriksaan dan 

pengecekan terhadap alat – alat tersebut. 

Peralatan keselamatan yang dimaksud meliputi : 

1) Peralatan keselamatan (Life Saving Appliances) 

a) Sekoci penolong/Life Boat. 

b) Pelampung penolong/Life Buoy. 

c) Baju pelampung/Life Jacket 

d) Roket Pelempar Tali/Line Throwing Appliances. 

e) Baju Imerson/Immersion Suit. 

f) EEBD/Emergency Escape Breathing Device. 

2) Alat Pemadam Kebakaran/Fire Fighting Equipment atau alat 

pemadam kebakaran di atas kapal terdiri dari :  

a) Tekanan Air/Water Pressurized type. 

b) CO2 Portable (Untuk memadamkan kebakaran kelas B/Bahan 

cair yang mudah terbakar dan kelas C/Instalasi listrik yang 

bertegangan) 

c) Bubuk Kering/Dry Chemical Powder (Untuk memadamkan 

kebakaran kelas A/kebakaran yang diakibatkan benda padat dan 

kelas B/kebakaran yang ditimbulkan oleh benda cair dan kelas 

C/kebakaran yang ditimbulkan oleh listrik atau elektrikal) 
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d) Busa/Chemical Foam Type(Untuk memadamkan kebakaran yang 

ditimbulkan oleh bahan padat non logam dan efektif juga untuk 

memadamkan kebakaran jenis kelas A dan kelas B) 

3) Isyarat Visual/Pyrotechnis alat-alat keselamatan dengan isyarat terdiri 

dari : 

a) Parachute Signal. 

b) Red Hand Flare. 

c) Smoke signal. 

4) Signal Gawat Darurat/Emergency Signal di atas kapal terdiri dari : 

a) EPIRB/Emergency Position Indication Radio beacon. 

b) SART/Search And Rescue Transponder. 

5) Komunikasi Darurat (Communication Emergency) di atas kapal 

terdiri dari : 

a) GMDSS (Global Maritime Distress Safety System) 

b) Navigation Telex/ NAVTEX  

c) Digital Selective Calling (DSC) distress alert  

d) Radio Frekuensi 2182 KHz  

e) Channel 16 VHF 

4. Sekoci Penolong 

a. Jenis-Jenis Sekoci Penolong 

Sesuai SOLAS consolidated 2014 Chapter III, sekoci penolong yang 

diizinkan ada beberapa tipe yaitu :  

1) Sekoci terbuka (open lifeboat)  

2) Sekoci tertutup sebagian (life boat partially enclosed)  

3) Sekoci tertutup sebagian secara otomatis (life boat self righting 

partially enclosed)  

4) Sekoci tertutup (totally enclosed)  
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5) Sekoci dengan sistem udara otomatis (self contained air support 

system)  

6) Sekoci dengan pelindung tahan air (fire protected)  

b. Cara menyiapkan sekoci penolong  

Dalam buku Survival Craft and Rescue Boats (2007:111), cara 

menyiapkan sekoci penolong sangat tergantung dari tipe dewi-dewi, 

perlengkapan sekoci, dan letak serta penempatan dewi-dewi di deck. 

Pelaksanaanya dapat dilakukan dengan 1 (satu) orang juru mudi dan  

5  (lima) orang Anak Buah  Kapal (ABK) 

1) Periksa dan cabut harbour safety pins 

2) Lepaskan lashing grips sekoci (periksa trigger) 

3) Periksa tali penahan (tricing pendant)  

4) Dengan mengangkat handle rem, lengan dewi-dewi segera keluar, 

secara maksimum, block lopor sekoci terlepas dari kait ujung dewi-

dewi. Selanjutnya sekoci bebas di area sampai ke geladak embarkasi.  

5) Pasang bowsing tackle dan rapatkan sekoci ke lambung kapal.  

6) Lepaskan tricing pendant (dengan melepaskan pelican hook).  

7) Anak Buah kapal (ABK) segera naik/masuk ke sekoci, duduk di tempat 

yang rendah dengan tenang 

8) Area bowsing tackle lepaskan dari block tali lopor, dan lemparkan ke 

kapal 

9) Turunkan sekoci sampai di permukaan air, perhatikan ombak  

10) Lepaskan ganco tali lopor (hook falls), dahulukan yang di buritan atau 

bersamaan, dan segera pasang kemudi dan celaga (ruder and tiller) 

11) Lepaskan/cabut pasak tali tangkap (toggle painter), kemudian tarik tali 

tangkap untuk memberiakan laju terhadap sekoci. Pemegang ganco di 

haluan segera mendorong tangga atau lambung kapal agar sekoci bebas 

dari lambung.  
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12) Dayung sekoci untuk menjauh dari kapal untuk menghindari 

penghisapan jika kapal tenggelam, perhatikan angin,  arus, dan pasang 

permukaan air laut. 

c. Perlengkapan Sekoci Penolong sesuai SOLAS (Safety Of Life At Sea) 

1974 Chapter III regulation 20. 

1) Dayung apung 2 (dua) cadangan.  

2) Dayung kemudi.  

3) Penyangga-penyangga dayung atau keliti harus diikatkan ke sekoci 

dengan tali atau rantai.  

4) Ganco (boat hook)  

5) Dua prop (sumbat) untuk setiap lubang serta rantai pengikatnya dan 

bagi sekoci yang dilengkapi dengan sumbat otomatis tidak dilengkapi 

dengan sumbat biasa.  

6) Dua buah ember dari bahan metal.  

7) Kemudi dengan tangkainya (celaga).  

8) Dua buah kapak, satu pada masing-masing ujungnya.  

9) Lampu beserta minyaknya cukup untuk 12 jam.  

10) Dua korek api yang disimpan dalam kemasan kedap air.  

11) Terpal yang diikat dengan kawat yang tahan karat dengan layar warna 

orange.  

12) Kompas beserta penerangannya.  

13) Tali penolong (life line) terikat sekeliling luar sekoci.  

14) Sebuah jangkar apung dengan ukuran yang memadai dilengkapi 

dengan shock resistant hawser dan tali tripping yang memberikan 

cengkraman tangan yang kuat kalau basah.  

15) Satu set alat penangkap ikan  

16) 4,5 liter minyak peredam ombak terbuat dari hewan atau tumbuhan.  

17) Makanan yang disimpan dalam kemasan kedap air.  
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18) Air tawar 3 liter untuk tiap orang.  

19) 4 buah cerawat payung/parachute signal.  

20) 6 buah cerawat tangan/red hand flare.  

21) 2 buah isyarat asap oranye untuk siang hari.  

22) Obat-obatan dalam kemasan kedap air.  

23) Senter yang bisa dipakai untuk mengirim sinyal morse, dengan 

baterai.  

24) Cermin isyarat siang hari.  

25) Pisau lipat beserta pembuka kaleng yang selalu terikat pada badan 

sekoci dengan rantai.  

26) Dua buah tali buangan yang terapung.  

Sesuai SOLAS (Safety Of Life At Sea) 1974 Chapter III regulation 20. 

sekoci-sekoci penolong yang tertutup sebagian harus memenuhi 

spesifikasi umum untuk sekoci penolong dan di samping itu harus 

memenuhi berikut ini:  

a) Setiap sekoci penolong yang tertutup sebagian harus dilengkapi 

dengan sarana yang efektif untuk minimba air atau secara otomatis 

menimba sendiri.  

b) Sekoci penolong yang sebagian harus dilengkapi dengan penutup-

penutup tegar (rigid cover) yang dikaitkan secara permanen pada 

sekoci penolong yang melebar sehingga sekurang-kurangnya 20% 

dari panjang sekoci penolong dari arah haluan dan sekurang-

kurangnya 20% dari panjang sekoci penolong dari bagian paling 

belakang dari sekoci penolong.  

c) Bagian dalam dari sekoci penolong harus diberi warna yang sangat 

mudah kelihatan.  

d) Instalasi radio telegrap harus dipasang dalam kabin yang cukup luwas 

untuk menampung baik perlengkapan tersebut maupun orang yang 

menggunakannya. jangkar apung (sea anchor), selanjutnya menunggu 

bantuan / pertolongan.  
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5. Ketentuan-Ketentuan Internasional tentang Keselamatan 

a. International Convention SOLAS (Safety of Life At Sea) 

Di dalam SOLAS consolidated 2014 Chapter I Regulation 11a dijelaskan 

“The condition of the ship and its equipment shall be maintained to 

conform with the provisions of present regulation to ensure that the ship 

in all respect will remain fit to proceed to sea without danger to the ship 

or persons on board.” Yang artinya bahwa kapal beserta kelengkapanya 

harus dalam kondisi yang sesuai dengan peraturan yang ada dan harus 

dalam kondisi yang layak ketika berlayar, tanpa membahayakan kapal 

maupun orang yang ada di kapal tersebut.  

Agar kapal dalam kondisi selalu laik laut maka perlu dilakukan perawatan 

dan pemeriksaan yang dilakukan secara berkala, proses perawatan dan 

pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kondisi dari peralatan yang ada 

di atas kapal, baik itu peralatan keselamatan maupun permesinan yang ada 

di atas kapal. Berkenaan dengan perawatan di atas kapal didalam SOLAS 

chapter II-2 Part E Regulation 14 sub 2.2.1 tertulis “Maintenance, testing, 

and inspection shall be carried out based on the guidelines developed by 

the Organization and this manner having due regard to ensuring the 

reliability of system and appliances”. Yang artinya perawatan, percobaan 

dan inspeksi dilakukan untuk memastikan keandalan sistem dan peralatan 

yang ada di atas kapal masih memenuhi standar yang telah ditentukan. 

Berdasarkan aturan Safety of life at sea (SOLAS) 1974 amandement 2010 

pada bab III peraturan 19 menyatakan bahwa : Latihan dan pelatihan 

darurat sebagai berikut : 

1) Peraturan ini berlaku bagi semua kapal 

2) Pengetahuan tentang instalasi keselamatan dan praktik pelatihan 

a) Setiap Perwira dan Rating dengan tugas-tugas darurat yang 

diberikan harus paham dengan tugas-tugas ini sebelum perjalanan 

dimulai. 

b) Latihan harus dilaksanakan sepanjang memungkinkan seolah-

olah ada keadaan darurat sebenarnya. 
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c) Setiap awak kapal harus berpartisipasi paling tidak dalam satu 

latihan meninggalkan kapal dan satu latihan kebakaran setiap 

bulan. 

d) Latihan meninggalkan kapal 

e) Latihan kebakaran 

f) Pelatihan dan Instruksi di atas kapal 

g) Pelatihan di atas kapal dalam penggunaan peralatan keselamatan 

jiwa kapal, termasuk peralatan sekoci penyelamat dan dalam 

penggunaan peralatan pemadam api kapal harus diberikan 

sesegera mungkin tidak lebih dari dua minggu setelah awak kapal 

bergabung dengan kapal tersebut. 

h) Setiap awak kapal harus diberi instruksi yang memadai 

i) Tanggal ketika drill dilaksanakan, detail latihan untuk 

meninggalkan kapal dan latihan kebakaran, latihan dari peralatan 

keselamatan jiwa yang lain dan pelatihan on board harus dicatat 

dalam buku jurnal / log book kapal 

b. International Safety Management (ISM Code) 

1) Pengertian ISM Code 

Berdasarkan Resolusi IMO A.741 (18) yang disahkan pada tanggal 4 

November 1993 lahirlah International Safety Management Code for 

the Safe Operation and for Pollution Prevention Code. Ketentuan ini 

kemudian diadopsi Safety of Life At Sea (SOLAS) dalam satu bab 

sendiri yaitu pada bab IX. Manajemen keselamatan dalam 

mengoperasikan kapal ISM Code merupakan pengelolaan standar 

sistem manajemen keselamatan untuk pengoperasian kapal secara 

aman dan untuk pencegahan pencemaran di laut. Intinya ISM ini 

bertujuan untuk menjamin keselamatan di laut, mencegah kecelakaan 

atau kematian, dan juga mencegah kerusakan pada lingkungan dan 

kapal. 

Tujuan diselenggarakannya International Safety Management (ISM 

Code) adalah sebagai berikut : 
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a) Menjamin keselamatan di laut, mencegah kecelakaan dan 

hilangnya jiwa manusia serta mengindari terjadinya kerusakan 

lingkungan laut. 

b) Membentuk dan membiasakan sikap peduli dan bertanggung 

jawab terhadap terwujudnya fungsi keselamatan kapal dan 

pencegahan pencemaran. 

c) Meningkatkan efisiensi, efektivitas, kehandalan dan kinerja 

perusahaan serta kapal, khususnya pada aspek keselamatan 

pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran. 

Beberapa alasan untuk menjalankan ISM Code diantaranya :  

(1) ISM Code menjadikan kapal sebagai tempat yang aman 

untuk bekerja. 

(2) ISM Code melindungi laut dan lingkungan / wilayah 

perairan. 

(3) ISM Code mendefinisikan tugas secara jelas. 

(4) ISM Code adalah hukum 

2) Sumber Daya dan Personil 

Dalam Elemen / Aturan 6 International Safety Management Code 

(ISM Code) tentang Sumber Daya dan Personil terkait untuk 

meningkatkan kepedulian Perwira dan Rating tentang perawatan alat 

keselamatan menyatakan sebagai berikut :  

a) Perusahaan harus menjamin bahwa nakhoda:  

(1) Memiliki kemampuan yang baik untuk memimpin  

(2) Memahami Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) 

perusahaan dengan baik, dan  

(3) Mendapat dukungan yang diperlukan sehingga tugas 

nakhoda dapat dilaksanakan dengan aman 

b) Perusahaan harus menjamin bahwa setiap kapal diawaki awak 

kapal yang memenuhi kualifikasi, memiliki sertifikat dan secara 
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medis sehat untuk berlayar sesuai dengan persyaratan nasional 

maupun internasional 

c) Perusahaan harus menyusun prosedur untuk menjamin bahwa 

personil baru dan personil yang dialihtugaskan ke penugasan 

yang berkaitan dengan  bidang keselamatan dan perlindungan 

lingkungan diberian pengenalan yang tepat sesuai dengan 

tugasnya. Instruksi yang dianggap penting disediakan sebelum 

kapal berlayar harus diidentifikasi, didokumentasikan dan 

diberikan. 

d) Perusahaan harus menjamin bahwa semua personil yag terlibat 

dalam Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) perusahaan 

memiliki pemahaman yang memadai tentang peraturan, aturan, 

koda dan petunjuk yang terkait. 

e) Perusahaan harus menetapkan dan mempertahankan prosedur 

untuk mengidentifikasi pelatihan yang mungkin diperlukan dalam 

menunjang Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) dan 

menjamin bahwa pelatihan tersebut diberikan kepada semua 

personil. 

f) Perusahaan harus menyusun prosedur yang mengatur agar 

personil kapal mendapat informasi terkait tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan (SMK) dalam bahasa kerja atau bahasa 

yang dimengerti oleh mereka. 

g) Perusahaan harus menjamin bahwa personil kapal dapat 

berkomunikasi secara efektif dalam melaksanakan tugas yang 

berkaitan dengan Sistem Manajemen Keselamatan (SMK). 

6. Pengawasan 

a. Definisi Pengawasan 

Menurut George R. Tery (2016:395) mengartikan pengawasan sebagai 

mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi 

prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif 

sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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Pengawasan itu merupakan suatu proses aktivitas yang sangat mendasar, 

sehingga membutuhkan seorang manajer untuk menjalankan tugas dan 

pekerjaan organisasi.  

Pada pokoknya pengawasan adalah keseluruhan daripada kegiatan yang 

membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan 

dengan kriteria, norma-norma, standar atau rencana-rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

b. Jenis-Jenis Pengawasan 

Menurut Zuhad (2016:302) bahwa pengawasan dikelompokan menjadi 3 

(tiga) tipe pengawasan yaitu: 

1) Pengawasan Pendahuluan (preliminary control). 

Pengawasan yang terjadi sebelum kerja dilakukan. Pengawasan 

pendahuluan menghilangkan penyimpangan penting pada kerja yang 

diinginkan yang dihasilkan sebelum penyimpangan tersebut terjadi. 

Pengawasan Pendahuluan mencakup semua upaya manajerial guna 

memperbesar kemungkinan bahwa hasil-hasil aktual akan berdekatan 

hasilnya dibandingkan dengan hasil-hasil yang direncanakan. 

Pengawasan pendahuluan meliputi: pengawasan pendahuluan sumber 

daya manusia, pengawasan pendahuluan bahan-bahan, pengawasan 

pendahuluan modal dan pengawasan pendahuluan sumber-sumber 

daya finansial. 

2) Pengawasan pada saat kerja berlangsung (concurrent control) 

Pengawasan yang terjadi ketika pekerjaan dilaksanakan. Memonitor 

pekerjaan yang berlangsung guna memastikan bahwa sasaran-sasaran 

telah dicapai. Concurrent control terutama terdiri dari tindakan-

tindakan para supervisor yang mengarahkan pekerjaan para bawahan 

mereka. 

3) Pengawasan Umpan balik (feedback control) 

Pengawasan Umpan balik (feedback control) yaitu mengukur hasil 

suatu kegiatan yang telah dilaksakan, guna mengukur penyimpangan 

yang mungkin terjadi atau tidak sesuai dengan standar. Pengawasan 
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yang dipusatkan pada kinerja organisasional di masa lalu. Tindakan 

korektif ditujukan ke arah proses pembelian sumber daya atau 

operasi-operasi aktual. Sifat khas dari metode-metode pengawasan 

feedback (umpan balik) adalah bahwa dipusatkannya perhatian pada 

hasil-hasil historikal, sebagai landasan untuk mengoreksi tindakan-

tindakan masa mendatang. 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan 
peningkatan 

perawatan pada 
life boat sesuai 

planned 
maintenance 
system (PMS) 

OUTPUT 

OPTIMALNYA PERAWATAN PERALATAN KESELAMATAN  
PADA MT. MARINE XENA 

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Memberikan 
pelatihan berkala 
tentang perawatan 

life boat yang benar. 

Meningkatkan 
pengawasan perwira 

kapal terhadap  
perawatan peralatan 

keselamatan 

TIDAK BERFUNGSINYA STARTER LIFE BOAT PADA SAAT LATIHAN 
KESELAMATAN PADA TGL 25 MARET 2023 DIATAS MT.MARINE XENA 

Terjadinya kerusakan pada peralatan 
keselamatan seperti life boat, painter life 

raft dan rescue boat 

Kurangnya 
perawatan pada 

peralatan 
keselamatan 

Pemberian sanksi 
kepada rating deck 
yang tidak peduli 

terhadap perawatan 
peralatan 

keselamatan 

BATASAN MASALAH 

Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan 
standard operating procedure (SOP) sesuai 

planned maintenance system (PMS) 

RUMUSAN MASALAH 

Mengapa terjadi kerusakan pada peralatan 
keselamatan seperti life boat, painter life 

raft dan rescue boat? 

Mengapa crew kapal tidak disiplin dalam 
menerapkan standard operating procedure 
(SOP) sesuai planned maintenance system 

(PMS)? 

ANALISIS DATA 

Kurangnya 
kepedulian rating 

deck dalam 
perawatan peralatan 

keselamatan 

Kurangnya 
pengawasan pada 

saat tugas perawatan 
peralatan 

keselamatan 

Kurangnya 
pengetahuan rating 

deck tentang 
prosedur perawatan 

peralatan 
keselamatan 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, painter life raft 
dan rescue boat. 

2. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan standard operating procedure (SOP) 
sesuai planned maintenance system (PMS). 

3. Kurangnya kerjasama antar crew kapal dalam melakukan tugas perawatan sekoci 
penolong. 

4. Tidak dilakukannya evaluasi terhadap perawatan yang telah selesai dikerjakan. 



 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Adapun fakta-fakta yang terjadi di MT. Marine Xena selama penulis bekerja  sejak 

9 Februari 2023 sampai dengan 9 Agustus 2023 diantaranya sebagai berikut : 

1. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, 

painter life raft dan rescue boat 

Pada tanggal 25 Maret 2023 dilaksanakan latihan keadaan darurat. Sebelumnya 

Mualim I memeriksa semua peralatan keselamatan (Life Jacket) yang 

digunakan oleh Anak Buah Kapal (ABK), semuanya menggunakan alat 

keselamatan sesuai petunjuk. Pada saat proses penurunan dan pengoperasian 

sekoci sempat mengalami trouble pada mesin sekoci. Setelah sekoci 

dioperasikan kemudian Nakhoda memerintahkan agar latihan selesai dan 

sekoci dinaikkan kembali ke atas kapal. Pada proses menaikkan sekoci 

penolong tersebut, mesin dewi-dewi mengalami kemacetan dan tidak dapat 

menaikkan sekoci penolong. Bosun memperbaiki bagian dari motor dewi-dewi, 

tetapi tetap tidak berfungsi. Karena kurangnya pemahaman akan perawatan 

sekoci sehingga kerusakan pada motor dewi-dewi tidak dapat dihindari dan 

membuat life boat drill tidak berjalan dengan lancar dan dihentikan.  

Kemudian  Kepala Kamar Mesin (KKM) mengambil  tindakan  untuk  memper   

baiki bagian sumber listrik atau motor penggerak dari sistem  elektronik  mesin  

dewi-dewi. Pada waktu yang bersamaan, Nakhoda juga memerintahkan kepada 

Mualim I  untuk   memerintahkan  Bosun  mengoperasikan  dewi-dewi  dengan  

sistem  manual atau memutar engkol  untuk menaikkan sekoci penolong ke atas 

dewi-dewi atau posisinya. 
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Gambar 3.1 Mesin Sekoci Penolong 

 

2. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan Standard Operating 

Procedure (SOP) sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

Pada tanggal 25 Maret 2023, setelah latihan darurat selesai sekoci penolong 

naik ke atas dewi-dewi dengan sistem manual atau memutar engkol, Kepala 

Kamar Mesin (KKM) menginformasikan kepada Mualim I bagian sumber 

listrik dari sistem elektronik mesin dewi-dewi sudah diperbaiki, Mualim I 

beserta Bosun melakukan pengetesan proses penurunan dan penaikan sekoci 

penolong dengan sistem elektronik, setelah pengetesan berjalan dengan baik, 

Mualim I melakukan pengecekan pada laporan perawatan untuk semua 

peralatan keselamatan di atas kapal. Pada saat melakukan pemeriksaan 

perlengkapan sekoci penolong beberapa perlengkapan sekoci penolong dalam 

kondisi baik dan siap digunakan. 

Pada waktu yang bersamaan Mualim I menemukan bahwa perlengkapan yaitu 

makanan sudah kedaluwarsa dan juga kondisi dalam sekoci penolong kurang 

bersih. Selanjutnya Mualim I menanyakan perihal tersebut kepada Bosun dan 

perwira yang bertanggung jawab, Bosun menyatakan bahwa rating deck yang 
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bertanggung jawab terakhir tidak melakukan pemeriksaan perlengkapan sekoci 

penolong secara rutin dan berkala. Dari kejadian ini menujukan bahwa rating 

deck kurang disiplin dalam melakukan tugas perawatan sekoci beserta 

perlengkapannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Life Boat dan Rescue Boat 
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B. ANALISIS DATA 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang dibahas pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan yang menjadi sumber permasalahan adalah: 

1. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, 

painter life Raft dan rescue boat 

Faktor penyebabnya yaitu: 

a. Kurangnya perawatan pada peralatan keselamatan  

Fakta yang penulis temui di lapangan bahwa perawatan terhadap peralatan 

keselamatan khususnya mesin sekoci penolong belum dilaksanakan secara 

maksimal, baik itu karena kurangnya pemahaman tentang perawatan 

maupun karena kurang disiplin dalam menjalankan tugas perawatan. 

Ketika Mualim I melakukan pengecekan pada laporan perawatan untuk 

semua peralatan keselamatan di atas kapal. Pada saat melakukan 

pemeriksaan ditemukan banyak rembesan atau kebocoran di beberapa 

bagian mesin sekoci dan Pada saat latihan keadaan darurat tanggal 25 

Maret 2023 ditemukan bahwa adanya kerusakan pada mesin sekoci 

penolong. Temuan tersebut membuktikan bahwa perawatan sekoci 

penolong belum dilaksanakan dengan benar. Untuk itu, perlu adanya 

familiarisasi dan penyegaran kembali pengetahuan rating deck tentang 

perawatan peralatan keselamatan di atas kapal. 

Berdasarkan catatan dan pemeriksaan sekoci serta daftar perlengkapan 

sekoci, pemeriksaan dan perawatan sekoci menunjukan bahwa program 

perawatan sekoci yang dilaksanakan diatas kapal masih kurang berjalan 

dengan baik. Ini ditunjukan pada kegiatan perawatan yang tidak berjalan 

sesuai prosedur, sehingga mengakibatkan beberapa peralatan sekoci 

mengalami kerusakan. Padahal sesuai SOLAS (Safety Of Life At Sea) 1974 

beserta amandemennya dan Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) 

perusahaan, pemeriksaan dan perawatan pada sekoci seharusnya 

dilaksanakan secara periodik setiap bulan. 
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b. Kurangnya pengetahuan rating deck tentang prosedur perawatan 

peralatan keselamatan 

Pengetahuan tentang pengoperasian peralatan keselamatan memang 

penting tapi yang tidak kalah pentingnya yaitu pengetahuan bagaimana 

menjaga kondisi peralatan keselamatan tersebut. Tentunya dengan 

perawatan yang dilakukan secara berkala mengikuti petunjuk dari buku 

panduan. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka setiap rating 

deck harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang bagaimana cara 

melakukan perawatan yang baik, yaitu dengan diberikan pelatihan tentang 

cara perawatan peralatan keselamatan.   

Di MT. Marine Xena harus lebih sering dilakukan pengarahan perawatan 

dan penggunaan alat keselamatan sehingga rating deck lebih memahami 

baik dalam penggunaan maupun perawatannya. Untuk meningkatkan 

pengetahuan rating deck dalam perawatan peralatan keselamatan perlu 

adanya pelatihan secara rutin. Latihan ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada rating deck tentang cara perawatan yang benar 

sekaligus melatih diri masing-masing rating deck untuk siap dalam 

menghadapi segala macam keadaan bahaya.  

 

2. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan Standard Operating 

Procedure (SOP) sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

Rating deck tidak disiplin dalam melakukan tugas perawatan peralatan 

keselamatan khususnya sekoci dan perlengkapannya disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah : 

a. Kurangnya pengawasan pada saat tugas perawatan peralatan 

keselamatan 

Rangkaian prosedur perawatan belum dilaksanakan dengan baik karena 

kurangnya kedisiplinan rating deck dalam menjalankan tugas perawatan. 

Sikap disiplin rating deck dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

pengawasan oleh Mualim I. kurangnya kedisiplinan dan rasa tanggung 

jawab rating deck pada saat melaksanakan tugas perawatan peralatan 

keselamatan. Menurut Abdurrahman Fathoni (2016:126), kedisiplinan 



29 

berarti adanya kesediaan untuk memahami peraturan-peraturan atau 

larangan yang telah ditetapkan. Dari definisi di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kedisiplinan adalah suatu kondisi dimana seseorang 

mematuhi dan melaksanakan ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai serta 

kaidah yang berlaku dengan kesadaran diri tanpa ada paksaan. Artinya jika 

rating deck disiplin maka ia akan menjalankan tugasnya.  

Pengawasan merupakan aspek yang penting dalam membangun 

kedisiplinan. Kurangnya pengawasan akan menjadi kendala bagi 

pelaksanaan pekerjaan di atas kapal. Sesuai undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 1 angka 41, 

Nakhoda kapal adalah salah seorang dari Awak Kapal yang menjadi 

pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.. 

Dalam kedudukan demikian itu Nahkoda diberi tugas untuk menjaga 

keamanan,keselamatan dan ketertiban di atas kapal.  

Di MT. Marine Xena, pengawasan terhadap pelaksanaan kerja perawatan 

peralatan keselamatan belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini 

menyebabkan rating deck tidak disiplin terhadap peraturan yang berlaku di 

atas kapal. Hal inilah yang membuat rating deck melakukan pelanggaran-

pelanggaran atau kesalahan yang sama. Pada dasarnya mereka mengetahui 

prosedur maupun peraturan yang berlaku, namun karena kurangnya 

pengawasan dari Mualim I membuat mereka mengabaikan peraturan 

tersebut.  

Ketika Mualim I melakukan pengecekan pada laporan perawatan untuk 

semua peralatan keselamatan di atas kapal. Pada saat melakukan 

pemeriksaan ditemukan bahwa perlengkapan yaitu makanan sudah expired 

dan juga kondisi dalam sekoci penolong kurang bersih. Ternyata rating 

deck yang bertanggung jawab tidak melakukan pemeriksaan perlengkapan 

untuk sekoci penolong di luar dari pengawasan Mualim I. Dari kejadian ini 

menujukan bahwa rating deck kurang disiplin dalam melakukan tugas 

perawatan sekoci beserta perlengkapannya. Namun seharusnya mereka 

menyadari bahwa dengan kurangnya disiplin diri pada prosedur perawatan 

peralatan keselamatan akan sangat berpengaruh terhadap kondisi peralatan 
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keselamatan tersebut, sehingga tidak layak digunakan, ini sangat 

membahayakan bagi jiwa mereka saat terjadi keadaan darurat. 

b. Kurangnya kepedulian rating deck dalam perawatan peralatan 

keselamatan 

Perilaku dan sikap mental rating deck terhadap prosedur keselamatan di 

atas kapal sejak dini setiap pribadi harus diarahkan dan dibimbing ke arah 

pengenalan. Untuk dapat mengatasi keadaan darurat diperlukan suatu 

tindakan yang cepat dan tepat, sedangkan untuk dapat bertindak cepat dan 

tepat diperlukan pengetahuan tentang cara-cara pencegahan dan 

penanggulangan keadaan darurat yang cukup, pengetahuan tentang cara 

penggunaan peralatan keselamatan dan kondisi peralatan keselamatan 

yang sesuai standar.  

Dengan masih kurang memadainya bimbingan yang biasa perusahaan 

lakukan terhadap calon crew yang akan bekerja di kapal, yang pada 

umumnya hanya terbatas pada cara membuat laporan harian, laporan 

mingguan, laporan bulanan dan sistim perencanaan perawatan kapal 

(planned maintenance system). Tetapi tidak disertai dengan pemahaman 

pentingnya melaksanakan Instruksi pemeliharaan peralatan keselamatan di 

atas kapal yang harus dilaksanakan secara rutin dan berkala sesuai Sistem 

Manajemen Keselamatan (SMK) perusahaan. Instruksi dimaksud harus 

mudah dimengerti dan dapat memberikan ilustrasi yang jelas seperti data-

data dibawah ini: 

1) Check List yang digunakan untuk melakukan inspeksi. 

2) Petunjuk pemeliharaan dan perbaikan.  

3) Rencana pemeliharaan rutin. 

4) Diagram sistem pelumasan dengan jenis minyak pelumas yang 

disarankan. 

5) Daftar bagian yang perlu diganti. 

6) Daftar sumber mendapatkan suku cadang. 

7) Log book untuk mencatat hasil pemeriksaan dan pemeliharaan. 
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Dengan tidak dilakukan dan disertainya pemahaman di atas terhadap calon 

crew yang akan bekerja di kapal khusunya rating deck oleh perusahaan, 

Terjadi adanya kerusakan dan tidak terawatnya peralatan keselamatan 

seperti mesin sekoci dan dewi-dewi sekoci tidak dapat berfungsi, 

perlengkapan sekoci penolong yaitu makanan sudah expired dan juga 

kondisi dalam sekoci penolong kurang bersih. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, 

painter life raft dan rescue boat 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada 

peralatan keselamatan diantaranya yaitu: 

1) Melaksanakan peningkatan perawatan pada life boat sesuai 

planned maintenance system (PMS) 

Perawatan dapat didefinisikan sebagai, suatu aktivitas untuk 

memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik dan 

mengadakan perbaikan atau penyesuaian penggantian yang diperlukan 

agar terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai 

dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini adalah bagaimana 

merawat sekoci, perlengkapan sekoci, supaya sekoci dapat 

dioperasikan atau dijalankan dengan baik ketika dibutuhkan setiap 

saat.  

Pada dasarnya terdapat 2 (dua) prinsip utama dalam sistem perawatan 

sebagai berikut :  

a) Perawatan rutin  

Yaitu aktivitas pemeliharaan dan perawataan yang dilakukan 

secara rutin (setiap minggu dan bulan). Dalam hal ini misalnya 

pembersihan peralatan sekoci, alat menurunkan sekoci, mencoba 

tenaga penggerak sekoci, pelumasan pada wire dengan 
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menggunakan minyak oli, pengecekan perlengkapan sekoci dan 

lain sebagainya.  

b) Perawatan periodik  

Yaitu aktivitas pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan 

secara periodik atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya ketika 

kapal melakukan dock yang sudah dijadwalkan. Dalam perawatan 

rutin yang perlu dirawat diantaranya adalah sebagai berikut:  

(1) Tenaga penggerak sekoci  

Secara mekanis yang digerakkan dengan baling- baling, 

Dengan motor. Perwira keselamatan di kapal/mualim III 

selaku orang yang bertanggung jawab merawat sekoci harus 

memastikan bahwa mesin sekoci tetap dalam kondisi baik. 

(2) Perlengkapan Sekoci  

Apabila terdapat perlengkapan sekoci yang rusak atau 

expired maka yang di lakukan adalah mengganti dengan yang 

baru.  

(3) Alat untuk menurunkan sekoci  

Alat untuk menurunkan sekoci disebut dewi–dewi, adapun 

jenis dewi dewi ada beberapa macam salah satunya yaitu 

dewi-dewi peluncur otomatis (free fall arrangement) atau 

bisa disebut sekoci jatuh bebas, sekoci ini bisa menembus air 

tanpa merusak badan sekoci saat diluncurkan dari kapal. 

Sekoci ini terletak di bagian belakang kapal, yang 

menyediakan area untuk jatuh bebas.  

(4) Pemberian pelumas atau pada wire guna terhindar dari 

karatan.  

c) Kesiapan alat, pemeliharaan alat dan inspeksi  

Semua peralatan keselamatan harus siap untuk digunakan setiap 

saat, sebelum meninggalkan pelabuhan dan selama pelayaran. 
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Instruksi pemeliharaan alat keselamatan di atas kapal harus 

dilaksanakan 

Instruksi dimaksud harus mudah dimengerti dan dapat 

memberikan ilustrasi yang jelas diperlukan data-data yang jelas 

berikut ini:  

(1) Check list yang dilakukan untuk melakukan inspeksi.  

(2) Petunjuk pemeliharaan dan perbaikan.  

(3) Rencana pemeliharaan rutin.  

(4) Diagram sistem pelumasan dengan jenis minyak pelumas 

yang disarankan.  

(5) Daftar bagian yang perlu diganti.  

(6) Daftar sumber pendapatan suku cadang.  

(7) Log book untuk mencatat hasil pemerikasaan.  

(8) Suku cadang dan peralatan perbaikan harus disediakan 

terutama bagian alat yang cepat aus dan sering digunakan dan 

perlu diganti secara berkala.  

d) Pemeriksaan periodik mingguan dan bulanan  

(1) Inspeksi Mingguan  

Pengujian dan inspeksi berikut harus dilakukan setiap 

minggu  

(a) Semua peralatan keselamatan, sekoci penyelamat, 

battery dan perlengkapan peluncuran harus diinspeksi 

langsung untuk memastikan bahwa semuanya dalam 

keadaan siap pakai.  

(b) Untuk mesin sekoci penolong dan sekoci penyelamat 

(rescue boat), harus bisa digerakkan maju dan mundur, 

setidaknya dalam waktu 3 menit dengan ketentuan suhu 

di dalam sekoci berada di atas suhu minimum yang 

dipersyaratkan untuk menghidupkan mesin. 



34 

(c) Sistem alarm keadaan darurat umum harus diuji-coba 

 

(2) Inspeksi Bulanan  

Inspeksi bulanan untuk alat-alat penolong, termasuk 

perlengkapan sekoci penolong harus dilakukan setiap bulan 

dengan menggunakan daftar untuk pemeriksaan, untuk 

memastikan bahwa alat-alat itu lengkap dan dalam kondisi 

baik. Laporan inspeksi harus dimasukkan dalam buku harian 

perawatan kapal (daily maintenance book). 

 

2) Pelatihan berkala tentang perawatan life boat yang benar 

Setiap jenis peralatan keselamatan di atas kapal terdapat prosedur cara 

perawatan dan penggunaannya. Prosedur perawatan bertujuan untuk 

mempermudah rating deck dalam menjaga atau mempertahankan 

kondisi peralatan keselamatan tersebut, sedangkan prosedur 

penggunaan dimaksudkan untuk memudahkan dalam cara penggunaan 

pada saat akan digunakan. Untuk dapat memahami prosedur 

perawatan dan penggunaan peralatan keselamatan kerja tersebut, perlu 

diadakan latihan keselamatan secara terjadwal.  

Pemeliharaan yang dilakukan terhadap sekoci penolong yaitu :  

a) Mualim III di bawah pengawasan Mualim I harus langsung 

bertugas sehari-hari terhadap kesiapsiagaan yang mendadak dari 

sekoci penolong dan semua alat apung.  

b) Mualim III memeriksa bagian-bagian yang dapat bergerak atau 

berputar seperti halnya dewi-dewi, serta blok-blok harus terbebas 

dari karat dan tidak terhalang.  

c) Mualim III memastikan makanan serta air minum darurat harus 

berada dalam sekoci dan siap untuk digunakan.  

d) Mualim III melakukan pengetesan motor atau mesin dari sekoci 

penolong harus dapat bekerja segera setelah sekoci berada di atas 

air.  
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e) Minimal sekali dalam empat bulan sekoci diturunkan ke air dan 

dinyalakan mesin serta diperiksa apakah ada kebocoran.  

f) Didalam sekoci penolong tidak diperbolehkan menyimpan 

barang-barang lain yang tidak termasuk dalam perlengkapan 

sekoci.  

Masalah dalam perawatan peralatan keselamatan di atas kapal harus 

perlu diperhatikan dan selalu bepedoman terhadap prosedur 

keselamatan dalam penggunaan alat-alat keselamatan. Mengingat 

faktor keselamatan di atas kapal selain dapat membawa dampak 

positif bagi perusahaan pelayaran juga berperan penting bagi rating 

deck itu sendiri. Akan tetapi kalau tidak diperhatikan dengan baik oleh 

kedua belah pihak, di pihak perusahaan tidak ikut berperan dalam 

menyediakan peralatan keselamatan yang sesuai standar sedangkan di 

pihak kapal, yaitu rating deck tidak memperhatikan kondisi peralatan 

keselamatan yang ada. Hal demikian tentu dapat membawa fatal bagi 

rating deck maupun kerugian pada perusahaan pelayaran tersebut. 

Dalam hal ini, pihak perusahaan perlu memastikan bahwa semua 

rating deck memiliki pengetahuan yang memadai tentang peralatan 

keselamatan kerja di atas kapal dengan cara memberikan pengarahan-

pengarahan dan familiarisasi tentang peralatan keselamatan.  

Resiko kecelakaan kerja di atas kapal dapat dikurangi melalui 

kepedulian rating deck untuk disiplin dan mematuhi prosedur 

keselamatan, baik itu pelaksanaanya maupun dalam hal perawatannya. 

Familiarisasi merupakan kegiatan yang berisi tentang pengenalan dan 

pengarahan yang sangat penting bagi rating deck. Artinya hendaknya 

rating deck diberikan familiarisasi oleh Mualim I mengenai 

pengoperasian dan perawatan peralatan keselamatan di atas kapal. 

Pengarahan ini penting sekali dilakukan agar rating deck tidak 

mengalami kebingungan di dalam cara-cara penggunaandan 

perawatannya. Dengan pengarahan, rating deck dapat memahami 

dengan teliti manfaat masing-masing peralatan keselamatan tersebut 

sehingga dapat meningkatkan kepedulian mereka akan pentingnya 

peralatan keselamatan bagi diri rating deck itu sendiri. 



36 

Adapun tujuan utama pelatihan berkala dan familiarisasi kepada 

rating deck, untuk meningkatkan kecakapan atau kemampuan rating 

deck dalam mengoperasikan peralatan keselamatan. Program-program 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan rating deck 

dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan.  

Pelatihan dan familiarisasi harus diberikan kepada setiap rating deck 

yang baru join ke kapal. Familiarisasi tentang fungsi dan kegunaan 

dari peralatan keselamatan. Familiarisasi sebaiknya dilakukan 

sebelum kapal berlayar. Familiarisasi ini sejalan dengan persyaratan 

dari SCTW (Standard of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers) 1978 amandemen 2010 yang mana familiarisasi ini berlaku 

bagi orang yang baru join ke kapal. 

Pelatihan dan familiarisasi atau pengarahan tentang perawatan 

peralatan keselamatan dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

diantaranya yaitu: 

(1) Melalui gambar-gambar / poster-poster keselamatan kerja 

Dengan menempel poster-poster keselamatan kerja di tempat-

tempat yang sering dikunjungi rating deck. Dengan demikian 

dapat dijadikan sebagai pengingat bagi rating deck sekaligus 

petunjuk untuk melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan. 

(2) Melalui pertemuan / diskusi tentang keselamaan kerja  

Familiarisasi bagi rating deck dapat dilakukan bersamaan dengan 

pertemuan yang dilakukan secara rutin setiap bulan sekali. Dalam 

pertemuan tersebut dijelaskan tentang peraturan-peraturan dan 

cara bekerja yang aman sesuai dengan Sistem Manajemen 

Keselamatan. 

(3) Memperhatikan keselamatan kerja, sebagai berikut: 

(a) Cara kerja yang selamat atau aman 

(b) Peraturan-peraturan dan pelaksanaan suatu pekerjaan 

(c) Instruksi yang sempurna 

(d) Perintah-perintah yang jelas 
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Dengan familiarisasi dan pelatihan tentang perawatan dan penggunaan 

peralatan keselamatan kerja maka diharapkan rating deck mampu 

memahami pentingnya perawatan peralatan keselamatan dan cara 

pengoperasiannya. Sebab dengan mengembangkan sikap, tingkah 

laku, kemampuan dan pengetahuan dari rating deck sesuai dengan 

keinginannya. Dalam familiarisasi tersebut ada beberapa sasaran 

utama yang ingin dicapai, dimana dengan tercapainya sasaran 

tersebut, maka kemungkinan sasaran-sasaran yang lain akan dapat 

dicapai pula. Apabila prosedur penggunaannya telah kita pahami 

maka secara langsung rating deck akan familiar dengan peralatan 

keselamatan tersebut.  

Nakhoda sebagai perwakilan perusahaan untuk melaksanakan 

kebijakan tersebut dan memastikan bahwa pelaksanaan familiarisasi 

terlaksana dan menunjuk Mualim I sebagai Perwira Senior untuk 

menjalankan familiarisasi. Sehingga rating deck yang minim 

pengalaman mendapatkan pengetahuan sedangkan rating deck yang 

memiliki pengalaman akan merefres kembali kemampuan yang ia 

miliki. 

Selain itu dapat dilakukan melalui media informasi seperti pemutaran 

film dan gambar-gambar sangat membantu karena media elektronik 

lebih jelas dan mudah dipahami. Hal ini dapat dilaksanakan dimana 

saja termasuk di kantor atau di kapal, pelaksanaannya diatur oleh 

Nakhoda atau Mualim I selaku Perwira Senior di kapal. Poster-poster 

khususnya mengenai keselamatan juga dapat ditempel di dinding 

kapal, sehingga semua rating deck dapat melihat dan membacanya. 

Dengan adanya penyampaian yang sangat mudah dipahami dan 

menggunakan sarana film/video membuat rating deck tidak cepat 

bosan dalam menerima pelajaran dan program yang akan selalu 

diingat dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya, tentang 

pelaksanaannya di kapal dapat disesuaikan dengan kegiatan yang ada 

di atas kapal.  

Prosedur-prosedur tersebut dibuat sebagus mungkin agar rating deck 

tertarik untuk membaca dan mempelajarinya. Dengan seringnya rating 
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deck melihat dan membaca maka dengan demikian rating deck 

menjadi paham bagaimana prosedur-prosedur penggunaan peralatan 

keselamatan tersebut. Tempat-tempat yang sering dikunjungi rating 

deck misalnya ruang makan, ruang beristirahat dan smoking room.  

 

b. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan Standard Operating 

Procedure (SOP) sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

Alternatif pemecahan masalahnya yaitu: 

1) Meningkatkan pengawasan perwira kapal terhadap perawatan 

peralatan keselamatan 

Pengawasan dilaksanakan dengan maksud menerapkan tindakan-

tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Pengawasan itu merupakan suatu proses aktivitas 

yang sangat mendasar, sehingga membutuhkan peran Mualim I untuk 

menjalankan tugas dan pekerjaan organisasi. 

Dalam hal pengawasan pelaksanaan prosedur keselamatan kerja, 

pengawasan harus dilaksananakan secara konsisten artinya pekerjaan 

tersebut diawasi hingga pekerjaan itu selesai dan terlihat hasilnya. 

Perlu diingat bahwa yang diawasi itu adalah pekerjaan serta 

pelaksanaannya dan bukan orang-orang yang melaksanakannya. 

Artinya jika ditemukan rating deck yang melakukan kesalahan 

hendaknya ditegur atau diberi sanksi dengan cara bijak dan 

memberikan pemahaman dengan pendekatan. 

Pengawasan merupakan unsur yang langsung berhubungan dengan 

para pekerja dan mengetahui secara langsung aktivitas pekerja 

tersebut di tempat kerja, sehingga dapat mengetahui dengan baik 

apapun yang dapat menimbulkan keadaan tidak aman dan 

membahayakan dalam operasi pekerjaan itu serta dapat dengan cepat 

mencegah terhadap bahaya seandainya timbul hal-hal yang 

membahayakan dan mengancam keselamatan bersama. 

Secara prinsip, pengawasan dilakukan sementara kegiatan sedang 

berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan capaian sesuai 
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rencana, tercapai atau tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau 

kelambanan maka segera dibenahi sehingga kegiatan dapat berjalan 

sesuai rencana dan targetnya. Jadi, hasil pengawasan menjadi input 

bagi kepentingan proses selanjutnya. Sementara evaluasi dilakukan 

pada akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari 

kegiatan atau program. Hasil evaluasi bermanfaat bagi rencana 

pelaksanaan program yang sama di waktu dan tempat lainnya. 

Selanjutnya Mualim I melakukan penilaian (evaluasi) sebagai tahapan 

yang berkaitan erat dengan kegiatan pengawasan. Karena kegiatan 

evaluasi dapat menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan 

pengawasan. Dalam merencanakan suatu kegiatan hendaknya evaluasi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sehingga dapat dikatakan 

sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluasi diarahkan untuk 

mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuan. Evaluasi 

berhubungan dengan hasil informasi tentang nilai serta memberikan 

gambaran tentang manfaat suatu kebijakan. 

Dalam melakukan pengawasan dan evaluasi di atas kapal, Mualim I 

perlu menerapkan prinsip pelaksanaan pengawasan dan evaluasi. 

Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi dilakukan berdasarkan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a) Kejelasan tujuan dan hasil yang dicapai dari pengawasan dan 

evaluasi. 

Pengawasan dan evaluasi dapat dilakukan secara maksimal jika 

ada kejalasan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Hal ini dapat 

dijadikan sebagai acuan apakah pekerjaan telah dilaksankan 

secara maksimal atau sebaliknya. 

b) Dilakukan oleh Perwira yang sudah berpengalaman 

Pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh petugas yang memahami 

konsep, teori, proses serta berpengalaman dalam pelaksanaanya 

seperti Mualim I. Hal ini bertujuan agar hasilnya maksimal.  
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c) Pelaksanaan dilakukan secara transparan 

Pengawasan dan evaluasi harus dilakukan secara transparan 

sehingga pihak bersangkutan mengetahui hasilnya dan hasilnya 

dapat dilaporkan kepada stakeholders (pihak berkepentingan/ 

pihak berkewenangan) melalui berbagai cara. 

d) Adanya jadwal secara tertullis 

Pelaksanaan Pengawasan dan evaluasi dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Jadwal pengawasan dan evaluasi 

harus tepat agar tidak kehilangan momentum yang sedang terjadi. 

e) Dilakukan secara berkala dan berkelanjutan 

Pengawasan dan evaluasi bukan hanya dilakukan sekali saja akan 

tetapi harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi secara 

maksimal. 

Mekanisme pelaksanaan pengawasan terhadap perawatan 

peralatan keselamatan kerja dilakukan mulai dari sebelum 

pelaksanaan, saat pelaksanaan berlangsung dan setelah selesai 

dilakukan. Dengan melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

perawatan yang telah dilakukan oleh rating deck untuk 

mengetahui apakah hasilnya sesuai yang diharapkan atau belum, 

sehingga perlu dilakukan perawatan ulang. Hasil pengawasan dan 

evaluasi secara berjenjang dilaporkan ke atas, yaitu ke unit 

penjaminan mutu, penanggung jawab program. 

2) Pemberian sanksi kepada rating deck yang tidak peduli terhadap 

perawatan peralatan keselamatan 

Rating deck yang tidak peduli terhadap perawatan peralatan 

keselamatan perlu diberikan sanksi sebagai efek jera agar tidak 

mengulanginya di kemudian hari. Pemberian sanksi kepada rating 

deck yang tidak peduli terhadap perawatan peralatan keselamatan 

adalah tindakan yang penting dalam menjaga keselamatan di kapal. 
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Ketidakpedulian terhadap perawatan peralatan akan berdampak serius 

pada keselamatan awak kapal dan keselamatan kapal itu sendiri. 

Berikut adalah beberapa hal yang perlu dipertimbangkan terkait 

dengan pemberian sanksi kepada rating deck yang tidak peduli 

terhadap perawatan peralatan keselamatan: 

a) Sebelum memberikan sanksi, pastikan bahwa ada peraturan dan 

prosedur yang jelas terkait dengan perawatan peralatan 

keselamatan di kapal. Hal ini harus mencakup frekuensi 

pemeriksaan, pemeliharaan, dan pelaporan masalah peralatan. 

b) Terkadang, ketidakpedulian terhadap perawatan peralatan 

keselamatan mungkin disebabkan oleh kurangnya kesadaran. 

Pelatihan dan edukasi tentang pentingnya peralatan keselamatan 

dan cara merawatnya bisa membantu meningkatkan pemahaman. 

c) Langkah awal adalah berkomunikasi dengan rating deck yang 

bersangkutan. Pertanyakan mereka tentang mengapa mereka tidak 

peduli terhadap perawatan peralatan. Mungkin ada alasan tertentu 

yang perlu dipahami. 

d) Jika komunikasi dan pendekatan persuasif tidak berhasil, 

pemberian sanksi disiplin menjadi opsi. Ini bisa mencakup 

peringatan tertulis, penundaan promosi, atau bahkan pemecatan, 

tergantung pada tingkat pelanggaran dan peraturan kapal. 

e) Pastikan bahwa semua tindakan dan sanksi yang diberikan 

tercatat dengan baik. Dokumentasi yang tepat tentang masalah ini 

akan menjadi catatan penting untuk pemantauan dan pelaporan 

yang lebih lanjut. 

f) Rating deck yang tidak peduli terhadap peralatan keselamatan 

dapat membahayakan nyawa dan harta benda. Oleh karena itu, 

tindakan harus diambil untuk memastikan peralatan selalu dalam 

kondisi yang baik. 

Penting untuk mengambil tindakan yang sesuai dalam hal ini, karena 

keselamatan di laut adalah hal yang sangat serius. Menjaga peralatan 
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keselamatan yang baik adalah tanggung jawab bersama seluruh awak 

kapal, dan pemberian sanksi harus menjadi upaya terakhir jika 

pendekatan lain tidak berhasil. 

 

2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, 

painter life raft dan rescue boat 

1) Melaksanakan peningkatan perawatan pada sekoci penolong/life 

boat sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

Keuntungannya: 

a) Meningkatkan kemampuan dan daya tahan sekoci penolong/life 

boat, sehingga kapal lebih siap menghadapi situasi darurat. 

b) Mengurangi risiko kerusakan tak terduga saat di laut. 

Kerugiannya: 

a) Memerlukan biaya dan waktu untuk melaksanakan pemeliharaan 

secara teratur. 

b) Mungkin memerlukan pelatihan khusus untuk awak kapal yang 

bertanggung jawab melakukan perawatan. 

2) Pelatihan berkala tentang perawatan life boat yang benar 

Keuntungannya: 

a) Meningkatkan pemahaman awak kapal tentang cara merawat dan 

memeriksa life boat dengan benar. 

b) Memastikan bahwa perawatan dilakukan dengan tepat, 

mengurangi risiko kerusakan akibat kesalahan perawatan. 

Kerugiannya: 

a) Memerlukan alokasi waktu untuk pelatihan berkala, yang dapat 

mengganggu jadwal awak kapal. 

b) Diperlukan sumber daya untuk penyelenggaraan pelatihan. 
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b. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan Standard Operating 

Procedure (SOP) sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

1) Meningkatkan pengawasan perwira kapal terhadap perawatan 

peralatan keselamatan 

Keuntungannya: 

a) Memastikan bahwa SOP dan PMS diikuti dengan benar, 

meningkatkan keselamatan dan kesiapan kapal. 

b) Dapat mengidentifikasi dan mengatasi ketidakpatuhan awak kapal 

dengan lebih efektif. 

Kerugiannya: 

a) Perwira kapal mungkin memerlukan waktu tambahan untuk 

pengawasan, yang dapat mengganggu tugas-tugas lainnya. 

b) Diperlukan komunikasi dan pendekatan yang baik agar 

pengawasan tidak memengaruhi hubungan kerja di kapal. 

2) Pemberian sanksi kepada rating deck yang tidak peduli terhadap 

perawatan peralatan keselamatan 

Keuntungannya: 

a) Dapat memberikan insentif kepada awak kapal untuk mematuhi 

SOP dan PMS dengan benar. 

b) Membuat awak kapal lebih sadar akan pentingnya perawatan 

peralatan keselamatan. 

Kerugiannya: 

a) Pemberian sanksi harus sesuai dengan prosedur dan hukum yang 

berlaku, dan ini mungkin memerlukan waktu dan biaya. 

b) Terlalu banyak sanksi dapat menciptakan atmosfer negatif di 

kapal, sehingga perlu penilaian yang bijaksana dalam pemberian 

sanksi. 
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3. Pemecahan Masalah yang Dipilih 

a. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, 

painter life raft dan rescue boat 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka 

solusi yang dipilih untuk mengatasi kerusakan pada peralatan keselamatan 

yaitu melaksanakan peningkatan perawatan pada life boat sesuai Planned 

Maintenance System (PMS). 

b. Tidak disiplin crew kapal dalam menerapkan Standard Operating 

Procedure (SOP) sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka 

solusi yang dipilih untuk meningkatkan kedisiplinan crew kapal dalam 

menerapkan Standard Operating Procedure (SOP) sesuai Planned 

Maintenance System (PMS) yaitu meningkatkan pengawasan perwira 

kapal terhadap perawatan peralatan keselamatan. 

 



 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada Bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan:  

1. Terjadinya kerusakan pada peralatan keselamatan seperti life boat, painter life 

raft dan rescue boat disebabkan kurangnya perawatan pada peralatan 

keselamatan dan kurangnya pengetahuan rating deck tentang prosedur 

perawatan peralatan keselamatan. 

2. Tidak disiplin crew kapal (Masinis/Engineer) dalam menerapkan Standard 

Operating Procedure (SOP) sesuai Planned Maintenance System (PMS) 

disebabkan kurangnya pengawasan pada saat tugas perawatan peralatan 

keselamatan dan kurangnya kepedulian rating deck dalam perawatan peralatan 

keselamatan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran untuk 

meningkatkan perawatan peralatan keselamatan di atas kapal sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Mualim III hendaknya melaksanakan peningkatan perawatan pada 

life boat sesuai Planned Maintenance System (PMS) sehingga sekoci siap dapat 

digunakan setiap saat untuk latihan maupun digunakan dalam keadaan darurat. 

2. Sebaiknya Masinis atau Engineer memberikan pelatihan dan familiarisasi 

tentang prosedur perawatan mesin sekoci dan dewi-dewi kepada rating deck 

untuk meningkat kan pemahaman tentang pentingnya perawatan alat-alat 

keselamatan khusus nya sekoci dan dewi-dewi.
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Lampiran 3 

Store Inventory LSA FFA 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Inspection inventory LSA - FFA  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

LSA & FFA Checklist  

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR ISTILAH 

 

Life Boat                   :      Sekoci atau Perahu penyelamat yang berada di atas kapal yang   

                                         Berfungsi untuk  menyelamatkan  diri  bagi  para  Anak  Buah    

                                         Kapal (ABK) apabila kapal akan tenggelam. 

Rescue Boat             :      Sebagai sarana utama untuk penyelamatan orang jatuh di laut. 

Painter Liferaft        :      Tali yang terhubung dari Liferaft ke Hydrostatic Release Unit  

                                         (HRU), dimana  jika  kapal  tenggelam  maka  Liferaft   akan    

                                         mengembang secara otomatis, dan bisa ditarik  secara manual 

                                         untuk mengembangkan Liferaft. 

Dewi-Dewi/Davits   :      Alat untuk menurunkan/menaikan sekoci dari kapal ke air. 

ABK : Semua orang kecuali Nakhoda yang bekerja di atas kapal yang 

memiliki Perjanjian Kerja Laut (PKL), Buku Pelaut dan masuk 

dalam daftar sijil. 

Check list   : Salah satu alat pengamatan, yang ditujukan untuk   

memperoleh   data,   berbentuk   daftar berisi faktor-faktor 

berikut subjek yang ingin diamati oleh pengamat. Pengamat 

dalam pelaksanaan pengamatan di lapangan tinggal memberi 

tanda centang ()                   

IMO : Singkatan dari International Maritime Organization, yaitu 

organisasi maritim international di bawah naungan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

ISM Code  : Singkatan dari International Safety Management, yaitu sistem 

manajemen internasional yang mengatur untuk keselamatan 

pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran di laut. 

PPE : Personal Protective Equipment yaitu alat-alat pelindung 

keselamatan kerja perorangan untuk melindungi diri terhadap 

pekerjaan yang dapat membahayakan kesehatan dan 

keselamatan kerja yang terdiri dari: baju kerja, helm, kacamata 

kerja, sarung tangan, sapatu bot, pelindung telinga, pelindung 

pernafasan, pelampung dan pelindung terjatuh dari ketinggian. 



 

Safety Meeting : Diskusi yang dipimpin oleh Nakhoda terhadap Perwira dan 

ABK atau pihak yang turut serta, dilaksanakan untuk 

membahas tentang masalah masalah keselamatan kerja di atas 

kapal. 

SMS :  Safety Managemeny System adalah suatu sistim yang dibangun 

dan didokumentasikan untuk memungkinkan karyawan 

perusahaan melaksanakan secara efektif semua kebijakan 

perusahaan. 

SOLAS  :   Safety of Life at Sea adalah panduan keselamatan dilaut yang 

berisi peraturan-peraturan yang telah diputuskan oleh konvensi 

international tentang keselamatan jiwa di laut. 

Servicing Station     : Lembaga resmi di darat yang melakukan pengecekan terhadap 

peralatan keselamatan di atas kapal. 

STCW               :     Standards of Training, Certification  and  Watchkeeping for 

Seafarers, yang mengatur tentang standar minimun yang harus 

dipenuhi oleh anak buah kapal berkaitan dengan pelatihan 

anak buah kapal atau crew, sertifikasi dan petugas jaga untuk 

pelaut yang sesuai dengan aturan flag state pada saat di kapal. 

Safety Equipment  :   Alat Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan yang wajib 

digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan resiko kerja untuk 

menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di 

sekelilingnya. 

SCRB                      :      Survival Craft and Rescue Boat merupakan rakit penolong yang 

digunakan untuk menyelamatkan diri pada saat meninggalkan 

kapal bila terjadi keadaan darurat, yang kontruksi kapasitas, 

daya angkut dan perlengkapannya memenuhi aturan yang di 

tetapkan dalam SOLAS 1974. 

Able deck                    :     Adalah pelaut terampil bagian deck, yaitu rating yang memiliki 

kualifikasi sesuai dengan ketentuan Konvensi STCW 1978 dan 

amandemennya Aturan II/5. 

Abandon ship              :     Perintah dari Nakhoda untuk meninggalkan kapal. 



 

PMS                            :     Planned Maintenance System adalah sistem perawatan kapal 

yang dilakukan secara terus menerus atau berkesinambungan 

terhadap peralatan dan perlengkapan agar kapal selalu dalam 

keadaan laik laut dan siap operasi. 

Flag State                   :      Negara tempat suatu perusahaan mendaftarkan kapal niaganya. 
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